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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Bank Madiri Konvensional  

 Bank Mandiri Konvensional tidak dapat dipisahkan dari perjalanan 

panjang 4 bank milik pemerintah, meliputi: Bank Ekspor Impor Indonesia 

yang terdiri pada tahun 1824 dan aktif dalam kegiatan perbankan sejak 

tahun 1870, Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya yang berawal dari 

kegiatan De Nationale Hadelsbank NV hingga menjadi Bank Umum Negara 

di tahun 1959 dan dan Bank Pembangunan Indonesia diawali dari 

bergabungnya Bank Industri Negara (BIN) yang telah mengembangkan 

sektor – sektor ekonomi di Indonesia sejak tahun 1951.  

Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari 

program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah 

Indonesia. Pada bulan juli 1999, empat bank pemerintah yaitu Bank Bumi 

Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank 

Pembangunan Indonesia dilebur menjadi Bank Mandiri, dimana masing – 

masing bank tersebut memiliki peran yang tak terpisahkan dalam 

pembangunan perekonomian Indonesia. Sampai dengan hari ini, Bank 

Mandiri meneruskan tradisi selama lebih dari 140 tahun memberikan 

kontribusi dalam dunia perbankan dan perekonomian Indonesia.1 

                                                           
1 Sumber https://www. bankmandiri.co.id, Diakses tanggal 03 Febuari 2020. 
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Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, Bank Mandiri 

memiliki berbagai jenis pelayanan yang digunakan, yang terdiri produk – 

produk Bank Mandiri: 

1) Mandiri tabungan  

2) Mandiri rencana 

3) Mandiri tabungan bisns 

4) Mandiri tabungan karyawan/pelajar 

5) Mandiri tabungan valas/mandiri tabungan bisnis valas 

6) Mandiri tabungan TKI 

7) Mandiri prioritas / investor 

8) Tabunganku  

9) Tabungan Simple 

2.  Bank Syariah Mandiri  

Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak tahun 1999, sesungguhnya 

merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisi ekonomi dan moneter 

1997 – 1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak 

Juli 1997, yang disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung 

politik nasional, telah menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat 

hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia 

usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang 

didominasi oleh bank – bank konvensional mengalami krisis luar biasa 
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Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan 

merekapitalisasi sebagian bank – bank di Indonesia.121 

Salah satu bank konvensional ,PT Bank Susila Bakti (BSB) yang 

dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang 

Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkenal dampak krisis. BSB 

berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger 

dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing.Pada saat 

bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan ( merger) empat bank ( 

Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) 

menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri ( Persero) pada tanggal 

31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan PT 

Bank Mandiri ( Persero) Tbk. Sebagai pemilik mayoritas baru BSB. 

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri 

melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan 

Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan 

perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon 

atas diberlakukannya UU No.10 tahun 1998, yang memberi peluang bank 

umum untuk melayani transaksi syariah. 

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 

pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 

melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi 

bank syariah. Oleh karenanya, tim pengembangan Perbankan syariah 

                                                           
121 Sumber profil https://www.bank syariah mandiri.co.id , Diakses tanggal 03 febuari 2020 

https://www.banksyariahmandiri.co.id/
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segera mempersiapakan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan 

usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi 

berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri 

sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris tanggal 8 September 1999. 

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah 

dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 

1/24/KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat 

Keputusan Deputi Senior Bank Indonesia No.1/1/KEP. DGS/1999,BI 

menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul 

pegukuhan dan pengakuan legal tersebut , PT Bank Syariah Mandiri secara 

resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420H atau tanggal 

1 November 1999.  

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank 

yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai – nilai rohani, yang 

melandasi kegaitan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan 

nilai – nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank 

Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir 

untuk bersama membangun menuju Indonesia yang lebih baik. 

Beberapa  produk yang ditawarkan oleh Bank Syariah Mandiri 

diantaranya: 

1. Tabungan BSM, BSM Tabungan Simpatik, BSM Tabunganku , BSM 

tabungan rencana, BSM Investa Cendikia, BSM Tabungan Kurban , 
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BSM Tabungan Pensiun, BSM Tabungan Dollar, BSM Tabungan 

Mabrur 

2. Pembiayaan meliputi : Pembiayaan Griya BSM, Gadai Emas BSM, 

Mudharabah BSM, Musyarakah BSM, Murabahah BSM, Pembiayaan 

Usaha Mikro Tunas.122 

 

B. Deskriptif Data 

1. Tingkat Inflasi 

Secara teori inflasi berpengaruh terhadap dunia perbankan sebagai 

salah satu institusi keuangan. Sebagai lembaga yang fungsi utamanya 

sebagai mediasi, bank sangat rentan dengan risiko inflasi terkait dengan 

mobilitas dananya. Secara umum infalsi berarti kenaikan tingkat harga 

secara umum dari barang/komoditi dan jasa selama atau periode tertentu. 

Inflasi yang meningkat akan mengurangi kekuatan daya beli rupiah yang 

telah diinvestasikan. Oleh karena itu, risiko inflasi juga bisa disebut sebagai 

risiko daya beli. Jika inflasi mengalami peningkatan, investor biasanya 

menuntut tambahan premium inflasi untuk kompensasi penurunan daya beli 

yang dialaminya. Untuk data perkembangan inflasi dapat dilihatpada tabel 

berikut: 

Inflasi merupakan variabel independen pertama (X1). Berikut ini 

adalah diagram data inflasi periode tahun 2012 – 2019 

 

                                                           
122 Sumber Profil www. Bank Syariah Mandiri .co.id, Diakses pada tanggal 03 Februari 2020 
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Tabel 4.1 

Tingkat Inflasi Triwulan Bank Mandiri 

dan Bank Syariah Mandiri Maret Tahun 2012 – Desember 2019 

(Dalam %) 

 

 

 

 

 

  

 

 

Sumber :  Diolah dari Laporan Keuangan Publikasi Bank Indonesia 

   

   Pada tabel 4.1 diatas, dapat diketahui bahwa nilai tingkat inflasi pada 

Bank Mndiri dari tahun 2012 sampai 2019 pertumbuhannya bergerak 

secara fluktuatif. Untuk tingkat inflasi tertinggi pada Bank Mandiri 

Konvensional pada tahun 2013 Triwula III sebesar 8,40% dan nilai 

terendah pada tahun 2019 Triwulan I sebesar 2,48%. Menurut tingkatnya 

inflasi dibagi menjadi apabila angka inflasi 0% - 2,5% menandakan 

kondisi perekonomian stabil.  Saat angka inflasi 2,5% - 5% menandakan 

tingkat inflasi sedang. Angka inflasi 5% - 8% menandakan inflasi tinggi. 

123ini sedangkan tingkat inflasi Bank Syariah Mandiri sama – sama pada 

Bank Mandiri Konvensional karena inflasi berubah – ubah sepanjang 

waktu sehingga berpengaruh pada pembiayaan dalam bentuk yang 

menunjukkan jumlah uang yang meningkat di tabungan, dan suku bunga 

yang sudah memperhitungkan tingkat inflasi yang mempresentasikan 

suatu pembayaran pada masa yang akan datang karena ada pemindahan 

uang pada masa lalu yang meningkatkan atau penuruan kekuatan daya beli 

                                                           
123 https:www.bi.go.id/id/noneter,inflasi,bi dan inflasi/Contents, Diakses 15 Febuari 2020 

Periode 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Triwulan I 3,97 5,90 7,32 8,36 4,45 3,40 3,40 2,48 

Triwulan II 4,53 5,90 6,70 7,26 3,45 3,12 3,12 3,28 

Triwulan III 4,13 8,40 4,53 6,83 3,07 2,88 2,88 3,39 

Triwulan IV 4,30 8,38 8,36 3,35 3,02 3,13 3,13 2,72 
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tabungan. Sehingga berpengaruh pada sektor perbankan yang secara 

menyeluruh yang disebabkan oleh penawaran uang yang berlebihan 

,ketidakstabilan politik, dan kemerostoan nilai mata uang. 

2. BI 7-Day Repo Rate 

BI 7-Day Repo Rate  yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suku 

bunga acuan baru yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan disebarkan 

kepada publik. BI Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Indonesia ketika 

Rapat Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada Bank guna 

melakukan penguatan kerangka operasi moneter serta moneter dapat secara 

cepat memengaruhi perbankan. Selain itu, Bank Indonesia juga dapat 

menggunakan kebijakan moneter tersebut untuk mendorong aktivitas 

ekonomi agar terus meningkat. Sasaran operasional kebijakan moneter 

dicerminkan pada perkembangan suku bunga pada perekembangan suku 

bunga Pasar Uang Antar Bank meningkatkan beberapa faktor lain pada 

perekonomian, Bank Indonesia akan menaikkan BI Rate apabila inflasi 

diperkirakan sasaran yang telah ditetapkan.124 

BI 7-Day Repo Rate  merupakan variabel independen kedua (X2). 

Berikut ini Berikut ini adalah tabel  data BI 7-Day Repo Rate  periode tahun 

2012 – 2019 

 

 

                                                           
124 https:www.bi.go.id/id/noneter,inflasi,bi dan inflasi/Contents, diakses 15 Febuari 2020 
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Tabel 4.2 

BI 7-Day Repo Rate Triwulan Bank Mandiri dan Bank Syariah 

Mandiri  Maret Tahun 2012 –  Desember 2019 

(Dalam %) 
Periode  2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Triwulan I   5,75 5,75 7,50 6,38 4,45 3,40 3,40 6,00 

Triwulan II 5,75 6,00 6,70 7,26 3,45 3,12 3,12 6,00 

Triwulan III 5,75 5,75 4,53 7,26 3,07 3,12 2,88 5,25 

Triwulan IV 5,75 7,50 7,75 7,50 4,75 3,13 3,13 5,00 

            Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Bank Indonesia 

Berdasarkan Pada tabel diatas, dapat dilihat tabel 4.2 bahwa sejak 

2012 masih mengggunakan acuan BI Rate persentase nya pada triwulan I 

terendah sebesar 5,75% sehingga sejak tahun 2016 sudah menjadi acuan BI 

7- Day Repo Rate diresmikan sebagai bunga acuan baru, persentasenya terus 

mengalami penurunan secara fluktuatif hingga bulan desember 2019. Hal 

ini ditunjukkan agar BI 7- Day Repo Rate dapat mempengaruhi pasar uang 

dan perbankan. Dari pemaparan angka – angka diatas merupakan data yang 

digunakan untuk meneliti untuk pengaruh  BI 7- Day Repo Rate terhadap 

pembiayaan pada bank mandiri dan bank syariah mandiri. 

3. Jumlah Dana Pihak Ketiga 

Dana pihak ketiga dana simpanan dari masyarakat yang dititipkan di 

dalam bank untuk menghimpun dana untuk membiayai operasinya. Dana 

pihak ketiga juga berpengaruh pada sebuah pembaiayaan adalah simpanan 

nasabah atau DPK dimana penyaluran pembaiyaan pada dasarnya 

menggunakan dana yang diperoleh dari simpanan masyarakat seperti 

tabungan,giro,dan deposito. Dana pihak ketiga merupakan sumber dana 
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terpenting bagi kegiatan operasional suatu bank dan merupakan suatu 

ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber 

dana ini. Pencairan dana pihak ketiga relatif paling mudah jika 

dibandingkan dengan sumber dana lainnya, akan tetapi mencari sumber 

dana pihak ketiga relatif lebih mahal dibandingkan dari dana sendiri.  

Jadi jika simpanan tersebut jangka pendek maupun panjang akan 

berpengaruh terhadap pembiayaan yang disalurkan. Jumlah Dana Pihak 

Ketiga merupakan variabel independen ketiga (X3).Berikut ini adalah tabel  

data dana pihak ketiga  periode tahun 2012 – 2019. 

Tabel 4.3 

Jumlah Dana Pihak Ketiga Triwulan Bank Mandiri Maret Tahun 

2012 –  Desember 2019 

    

 
 

Sumber : Diolah dari Laporan Triwulan Bank Mandiri 
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Triwulan I 360.731418.678167.622225.129213.917224.411222.579684.530

Triwulan II 375.043451.275181.045220.111217.636228.925671.171725.293

Triwulan III 386.334459.940198.224207.595216.629225.581244.633728.122

Triwulan IV 435.458499.718223.828200.431233.617203.860247.286 0
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Tabel 4.4 

Jumlah Dana Pihak Ketiga Triwulan Bank Syariah Mandiri Maret 

Tahun 2012 –  Desember 2019 

       

      Sumber : Diolah dari Laporan Triwulan Bank Syariah Mandiri 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa selama 8 tahun 2012 

– 2019 Dana Pihak Ketiga Bank Mandiri cenderung naik turun  dari tahun ke 

tahunnya. Nilai DPK terendah selama kurun 8 tahun terjadi pada tahun 2014 

Triwulan I sebesar Rp. 167.622 triliun. Sedangkan DPK tertinggi yang pernah 

dihimpun di Bank Mandiri pada tahun Triwulan III pada tahun 2019 sebesar 

Rp. 728.122 triliun. demikian halnya pada tabel 4.4 jumlah dana pihak ketiga 

Bank Syariah Mandiri dapat dilihat bahwa selama 8 tahun 2012 – 2019 

mengalami naik turun dari tahun ke tahun,disebabkan karena dana pihak 

ketiga bank syariah mandiri mengalami pengaruh pada pembiayaan yang 

semakin tinggi maka simpanan nasabah seperti halnya tabungan ,deposito, 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Triwulan I 8.147.68 7.767.15 51.366.2 55.485.1 63.160.2 71.035.5 82.584.1 87.154.7

Triwulan II 7.986.58 10.072.3 51.597.6 59.164.4 63.792.1 72.327.3 82.416.5 87.354.8

Triwulan III 9.432.95 11.777.4 53.249.6 59.707.7 65.977.5 74.750.7 82.275.4 90.494.3

Triwulan IV 11.449.3 14.384.1 55.156.6 62.112.8 69.949.8 77.903.1 87.471.8 0
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giro mengalami kenaikan sehingga nasabah lebih memilih pola saving dan 

nasabah menanamkan dananya.berdasarkan data Triwulan I Tahun 2013 

terendah sebesar Rp. 7.767.15 (Dalam Jutaan Rupiah),sedangkan DPK yang 

tertinggi pada tahun 2019 triwulan III sebesar Rp.90.494 ( Dalam Jutaan 

Rupiah ) jadi disimpulkan bahwa pada tahun 2012 sampai 2019 megalami 

fluktuatif yang baik dari tahun ke tahun sehingga Bank Mandiri maupun Bank 

Syariah Mandiri memiliki jumlah dana pihak ketiga tinggi maka kedua bank 

tersebut mengalami keuntungan sehingga penyaluran kredit juga tinggi. 

4. Giro Wajib Minimum  

Giro Wajib Minimum merupakan simpanan pokok wajib bank yang 

besarnya ditentukan oleh Bank Indonesia. Dimana semakin tinggi tingkat 

GWM sebuah bank maka dapat dipastikan tinggi pula jumlah dana yang 

dimiliki oleh bank tersebut untuk dapat disalurkan dalam pembiayaan. giro 

wajib Minimum merupakan variabel independen ketiga (X4).Berikut ini 

adalah tabel  data dana pihak ketiga  periode tahun 2012 – 2019. 

Tabel 4.5 

Giro Wajib Minimum Triwulan Bank Mandiri Maret Tahun 2012 –  

Desember 2019 

(Dalam %) 

 

 

 

 

 

 

Periode  2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Triwulan I   8,00 8,00 8,10 8,00 6,50 6,78 6,69 6,05 

Triwulan II 8,00 8,00 8,10 8,00 6,50 6,78 6,69 6,05 

Triwulan III 8,00 8,00 8,10 8,00 6,50 6,78 6,69 6,05 

Triwulan IV 8,00 8,00 8,00 7,50 6,50 6,78 6,69 - 
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Tabel 4.6 

Giro Wajib Minimum Triwulan Bank Syariah Mandiri Maret Tahun 

2012 –  Desember 2019 

(Dalam %) 

 

 

 

 

               

 Sumber : Diolah Laporan Triwulan Bank Syariah Mandiri 

  

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, Bank Mandiri  dapat dilihat bahwa selama 

8 tahun 2012 – 2019 mengalami cenderung naik turun  dari tahun ke 

tahunnya.mengalami fluaktuatif  nilai GWM yang terendah pada  tahun 2019 

triwulan I,II,III sebesar 6,05% ,sedangkan pada nilai tertinggi pada tahun 

2012 dan tahun 2013 mereka memiliki presentase sama sebesar 8,00% karena 

besarnya yang ditentukan Bank Indonesia,dimana semakin ti2nggi tingkat 

Giro Wajib Minimum sebuah bank maka di pastikan tinggi pula jumlah dana 

pihak ketiga yang dimiliki oleh bank mandiri yang dapat disalurkan dalam 

pembiayaan. Sedangkan pada tabel 4.6 diatas, Bank Syariah Mandiri dapat 

dilihat bahwa selama 8 tahun 2012 samapai 2019 mengalami naik turunnya 

dari tahun ke tahun mengalami fluaktuatif nilai GWM yang terendah pada 

tahun 2019 triwulan III sebesar 4,54% sedangkan tahun sebelumnya 

mengalami kestabilan,sedangkan pada presentase nilai GWM yang tertinggi 

pada tahun 2017 Triwulan I sebesar 8,12% karena semakin tinggi maka 

dipastikan jumlah dana pihak ketiga tinggi terhadap pembiayaan yang 

disalurkan oleh Bank Syariah Mandiri. Jadi dapat disimpukan bahwa GWM 

Periode  2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Triwulan I   5,07 5,06 5,05 5,05 5,09 8,12 8,4 5,24 

Triwulan II 5,07 5,06 5,05 5,05 5,09 5,12 5,05 5,04 

Triwulan III 5,06 5,20 5,05 5,05 5,14 5,13 5,04 4,54 

Triwulan IV 5,06 5,20 5,05 5,09 5,14 8,05 5,05 - 



90 
 

Bank Mandiri dan Bank Syariah Mandiri memiliki progres yang baik 

sehingga bisa meningkatkan pembiayaan yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia dan permintaan kebutuhan untuk mendukung operasional sehari – 

hari. 

5. Pembiayaan Bank Syariah  

Fungsi bank sebagai lembaga intermediasi ini membuat bank memiliki 

posisi yang strategis dalam perekonomian. Aktivitas bank yaitu menghimpun 

dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan akan 

meningkatkan arus dana untuk investasi, modal kerja maupun konsumsi. 

Dengan demikian, akan dapat meningkatkan perekonomian nasional. 

Pembiayaan merupakan kesepakatan yang terjadi dengan dana. variabel 

dependen Y1 dan Y2). Berikut ini adalah tabel  pembiayaan  periode tahun 

2012 – 2019. 

Tabel 4.7 

Total Kredit  Triwulan Bank Mandiri Maret Tahun 2012 –  

Desember 2019 

 

 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Triwulan I 286.259. 340.654. 475.266. 478.519. 513.809. 585.052. 614.632. 684.530.

Triwulan II 306.832. 375.203. 430.384. 495.767. 546.952. 605.622. 235.478. 725.293.

Triwulan III 319.154. 395.830. 451.841. 502.779. 560.320. 605.885. 684.657. 728.122.

Triwulan IV 339.973. 416.978. 475.266. 536.029. 592.669. 644.257. 718.966. 0
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Berdasarkan diagram 4.7 diatas Bank Mandiri  dapat dilihat bahwa 

selama 8 tahun 2012 – 2019 mengalami cenderung naik turun  dari tahun ke 

tahunnya.mengalami fluaktuatif,karna dana pihak ketiga dikarenakan setiap 

tahun mengalami kenaikan sehingga penyaluran kredit perbankan mengalami 

kenaikan 7,5% sehinga Bank Mandiri  memiliki posisi yang baik. demikian 

halnya  data diagram nilai terendah pada tahun 2012 Triwulan II  sebesar Rp. 

235.478 dalam triliun rupiah dan nilai tinggi pada tahun 2019 Triwulan III 

sebesar Rp.728.122 dalam triliun rupiah. Dilihat dari tahun 2012 sampai 2019 

mengalami kenaikan secara fluktuatif yang baik. 

Tabel 4.8 

Jumlah Pembiayaan  Triwulan Bank  Syariah Mandiri Maret 

Tahun 2012 –  Desember 2019 
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Triwulan I 2.431.5 1.276.4 10.126. 9.684.9 14.677. 17.144. 21.733. 26.948.

Triwulan II 2.185.2 1.149.7 9.963.9 10.323. 15.731. 19.850. 22.517. 27.479.

Triwulan III 2.231.7 1.346.9 10.323. 13.758. 15.762. 20.550. 24.658. 28.462.

Triwulan IV 2.112.4 1.695.4 9.992.6 14.677. 17.397. 21.826. 25.329. 0

Jumlah Pembiayaan Bank Syariah Mandiri
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         Sumber : Diolah dari Laporan Triwulan Bank Syariah Mandiri 

Berdasarkan diagram 4.8 diatas Bank Syariah Mandiri dapat dilihat 

bahwa selama 8 tahun 2012 – 2019 mengalami cenderung naik turun  dari 

tahun ke tahunnya.mengalami fluaktuatif. Data diatas dapat dilihat nilai 

terendah pada tahun 2012 Triwulan IV sebesar Rp. 2.112.403 ( Dalam Jutaan 

Rupiah) sedangkan nilai tertinggi tahun 2019 triwulan III sebesar Rp. 

28.462.736 ( Dalam Jutaan Rupiah). Karena setiap tahun mengalami kenaikan 

fluaktuatif yang pesat sehingga Bank Syariah Mandiri memiliki jumlah rata 

– rata penyaluran terbesar pada Bank Syariah Mandiri sebesar 5 juta setiap 

triwulan dalam rentang waktu 2012-2019. Sehingga Bank Mandiri dan Bank 

Syariah Mandiri memiliki rata – rata yang sangat baik karena jumlah 

pembiayaan pada tahun 2012 sampai 2019 mengalami kenaikan maka 

pembiayaan yang disalurkan semakin tinggi dan berpengaruh pada simpanan 

dana pihak ketiga. 

 

C. Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas. uji normalitas 

ini bertujuan untuk menguji apakah variabel dalam penelitian ini 

mempunyai distribusi data yang normal atau tidak normal.125 

                                                           
125 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivarite dengan Program IBM SPSS Edisi 9, ( Semarang : 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018 ),hal. 166-167 
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1) Uji Normalitas Data Bank Mandiri 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas  Kolmogorov Smirnov 

Data Bank Mandiri 

 

 

 

 

  

Sumber : Output SPSS 16.00 yang diolah  

 

Dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov – Smirnov. 

Dengan taraf signifikan sebesar 0,05 data dinyatakan berdistribusi 

normal jika signifikan lebih besar dari 5%. Untuk pengambilan 

keputusan dengan pedoman:  

1) Nilai signifikan atas nilai probabilitas < 0,05 distribusi data tidak 

normal. 

2)  Nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi data adalah 

normal. 

Dari hasil pengujian normalitas yang ditunjukkan pada tabel 

diatas maka dapat dilihat bahwa nilai Kolmogorov – Smirnov adalah 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 31 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .14933620 

Most Extreme Differences Absolute .188 

Positive .188 

Negative -.118 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.047 

Asymp. Sig. (2-tailed) .223 

a. Test distribution is Normal. 

 

 

 



94 
 

1.047 dengan tingkat signifikasi jauh diatas 0,05, yaitu 0,223 dengan 

demikian artinya residual berdistribusi secara normal. 

 

2) Uji Normalitas Data Bank Syariah Mandiri 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas  Kolmogorov Smirnov 

Data Bank  Syariah Mandiri 

 

 

 

 

 

 

Dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov – Smirnov. 

Dengan taraf signifikan sebesar 0,05 data dinyatakan berdistribusi 

normal jika signifikan lebih besar dari 5%. Untuk pengambilan 

keputusan dengan pedoman:  

1) Nilai signifikan atas nilai probabilitas < 0,05 distribusi data tidak 

normal. 

2) Nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi data adalah 

normal. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized Residual 

N 31 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .33536498 

Most Extreme Differences Absolute .155 

Positive .155 

Negative -.087 

Kolmogorov-Smirnov Z .864 

Asymp. Sig. (2-tailed) .444 

a. Test distribution is Normal.  
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Dari hasil pengujian normalitas yang ditunjukkan pada tabel 

diatas tabel 4.10,diperoleh nilia Kolmogorov – Smirnov adalah 0.864 

dengan signifikasi jauh diatas 0,05, yaitu 0,444. dengan demikian 

artinya residual berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Tujuan uji ini untuk melihat adakah korelasi atau tidak diantara 

variabel independen pada suatu model regresi yang baik, tidak terjadi 

korelasi antara variabel independen. Pendeteksian ada atau tidaknya 

mutikolinieritas di dalam model  regresi ada dua cara yaitu : pertama, 

dengan menggunakan r < 0,60, dikatakan tidak terjadi multikolinearitas 

jika koefisien korelasi antar variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 

0,60 ( r ≤ 0,60). Kedua, dengan menggunakan α (VIF=20) jika VIF 

hitung > VIF dan α hitung < α,maka variabel bebas mengalami 

multikolinearitas dan sebaliknya. 126Berikut hasil pengujian 

Multikolinearitas yang disajikan dalam tabel 4.11, yaitu sebagai berikut:  

1) Uji Multikolinieritas Data Bank Syariah Mandiri 

 

 

 

 

                                                           
126 Ali Mauludi, Teknik Belajar Statistik 2, (Jakarta:PT. Alim’s Publishing, 2015), hal. 170 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Multikolinearitas Data Bank Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.11  tentang Coefficients a di atas menunjukkan bahwa 

nilai VIF hitung variabel bebas adalah variabel  Inflasi sebesar 3.332, 

variabel BI7-Day Repo Rate sebesar 2.272, dan variabel  DPK  sebesar 

3.186.  sedangkanVariabel  GWM sebesar 3.916 .Variabel bebas 

tersebut menunjukkan bahwa semuanya lebih kecil daripada 20 atau 

(<20 VIF). Sehingga disimpulkan bahwa persamaan regresi  

Inflasi,BI7-Day Repo Rate, DPK,GWM.Hasil Output SPSS ini 

menunjukkan variabel – variabel ini tidak adanya multikolinearitas. 

tidak adanya multikolinearitas ditandai nilai VIF setiap variabel tidak 

lebih besar dari 10. 

2) Uji Multikolinieritas Data Bank Syariah Mandiri 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.555 2.625  2.878 .008   

INFLASI .001 .028 .009 .052 .959 .300 3.332 

BI7-DAY 

REPO RATE 
.036 .036 .148 .995 .329 .440 2.272 

JUMLAH 

DANA PIHAK 

KETIGA 

.621 .118 .928 5.283 .000 .314 3.186 

GWM .009 .065 .028 .143 .888 .255 3.916 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Data Bank Syariah  Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.12  tentang Coefficients a di atas menunjukkan bahwa 

nilai VIF hitung variabel bebas adalah variabel  Inflasi sebesar 3.189, 

variabel BI7-Day Repo Rate sebesar 3.071, dan variabel  DPK sebesar 

2.168. sedangkan Variabel  GWM sebesar 2.143 .Variabel bebas 

tersebut menunjukkan bahwa semuanya lebih kecil daripada 20 atau 

(<20 VIF). Sehingga disimpulkan bahwa persamaan regresi  

Inflasi,BI7-Day Repo Rate, DPK,GWM.Hasil Output SPSS ini 

menunjukkan variabel - variabel ini tidak adanya multikolinearitas. 

tidak adanya multikolinearitas ditandai nilai VIF setiap variabel tidak 

lebih besar dari 10. 

c. Uji Autokorelasi 

Untuk mengetahui suatu perasamaan regresi ada atau tidaknya 

korelasi,dapat diuhi dengan Durbin- Watson (DW). Dengan ketentuan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e 
VIF 

1 

(Constant) 1.161 1.442  .805 .428   

INFLASI -.159 .062 -.285 -2.564 .016 .314 3.189 

BI7-DAY REPO 

RATE 
.065 .095 .074 .682 .501 .326 3.071 

JUMLAH DANA 

PIHAK KETIGA 
.856 .100 .783 8.537 .000 .461 2.168 

GWM .046 .108 .039 .425 .674 .467 2.143 
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tidak terjadi autokorelasi jika berada diantara -2 dengan + 2 atau (-2 ≤ 

DW≤ + 2).127 Berikut hasil uji Autokorelasi pada Bank Mandiri dan Bank 

Syariah Mandiri:  

1) Uji Autokorelasi Data Bank Mandiri 

Tabel 4.13 

Hasil Uji  Autokorelasi 

Data Bank Mandiri 

 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas, dapat diketahui hasil uji 

autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin- Watson pada tabel 

Model Summary menunjukkan angka sebesar 1.299 (-2 ≤ 1.299 ≤ +  

Hal ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi 

autokorelasi. 

2) Uji Autokorelasi Data Bank Syariah Mandiri 

 

 

 

 

 

                                                           
127 Ali Mauludi, Teknik Belajar Statistik 2..., hal.175 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .865a .748 .710 .16041 1.299 

a. Predictors: (Constant), GWM, BI7-DAY REPO RATE, JUMLAH DANA 

PIHAK KETIGA, INFLASI 

b. Dependent Variable: Pembiayaan Bank Mandiri 

Sumber :  Output  SPSS 16.00 yang Diolah 
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Tabel 4.14 

Hasil Uji  Autokorelasi 

Data Bank Syariah  Mandiri 

 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas, dapat diketahui hasil uji 

autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin- Watson pada tabel 

Model Summary menunjukkan angka sebesar 1.419 (-2 ≤ 1.299 ≤ + 

2). Hal ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini tidak 

terjadi autokorelasi.  

d. Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas pada 

suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model 

tersebut.Tidak terdapat heteroskedastisitas jika penyebaran titik-titik 

data tidak berpola, titik-titik data menyebar diatas dan dibawah dan 

dibawah atau disekitar angka 0, titik-titik data tidak mengumpul hanya 

diatas atau dibawah. 

1) Uji Heteroskedastisitas Data Bank Mandiri 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .948a .899 .883 .36024 .1419.  

a. Predictors: (Constant), GWM, BI7-DAY REPO RATE, JUMLAH DANA 

PIHAK KETIGA, INFLASI 

b. Dependent Variable: PEMBIAYAAN BSM 

Sumber :  Output  SPSS 16.00 yang Diolah 
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Gambar 4.15 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Bank Mandiri 

           
Dari pola gambar scatterplot diatas,maka model tersebut tidak 

terdapat heteroskedastisitas karena penyebaran titik-titik tidak 

berpola,titik –titik data menyebar disekitar 0 ( nol ) dan titik – titik 

data tidak berkumpul diatas atau dibawah nol. 

2) Uji Heteroskedastisitas Data Bank Syariah Mandiri 

Gambar 4.16 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Bank  Syariah Mandiri 

   
 

Dari pola gambar scatterplot diatas,maka model tersebut tidak 

terdapat heteroskedastisitas karena penyebaran titik-titik tidak 



101 
 

berpola,titik –titik data menyebar disekitar 0 ( nol ) dan titik – titik 

data tidak berkumpul diatas atau dibawah nol. 

b) Analisis Regresi Linier Berganda 

  Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pola 

hubungan antara variabel independen yaitu Inflasi ( X1), BI-7 Day Repo 

Rate (X2), Dana Pihak Ketiga (X3), Giro Wajib Minimum (X4) dengan 

variabel dependen Pembiayaan Bank Mandiri dan Bank Syariah Mandiri 

(Y1 dan Y2). Analisis regresi linier berganda dapat disajikan pada tabel 

berikut : 

a. Analisis Regresi Linier Berganda Data Bank Mandiri 

 

 

 

 

 

Tabel  4.17 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda Bank Mandiri 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.555 2.625  2.878 .008 

INFLASI .001 .028 .009 .052 .959 

BI-7 REPO RATE .036 .036 .148 .995 .329 

DANA PIHAK 

KETIGA 
.621 .118 .928 5.283 .000 

GWM .009 .065 .028 .143 .888 

a. Dependent Variable: Pembiayaan Bank 

Mandiri 
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Dari Tabel hasil uji regresi linier berganda diatas, maka dapat 

digambarkan persamaan regresinya sebagai berikut:  

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

atau  

Y = 7.555 +(0.001) + ( 0.036) + ( 0.621)+ (0.009) + e 

Keterangan : 

a) Konstanta sebesar 7.555 menyatakan bahwa apabila variabel Inflasi, 

BI-7 Day Repo Rate, Dana Pihak Ketiga dan Giro Wajib Minimum 

dalam keadaan konstan maka variabel pembiayaan akan naik 7.555 

satu satuan.  

b) Nilai koefisien variabel inflasi searah atau bernilai positif dan 

signifikan terhadap pembiayaan Bank Mandiri.  karena koefisien 

regresi X1 sebesar 0.001 menggambarkan bahwa setiap kenaikan satu 

satuan unit variabel inflasi maka akan menaikkan variabel pembiyaan 

sebesar 0.001. dan sebaliknya,jika setiap penurunan satu satuan unit 

variabel inflasi,maka akan menurunkan variabel pembiyaan sebesar 

0.001. Dengan asumsi variabel independen lain dianggap konstan. 

c) Nilai koefisien variabel BI-7 Day Repo Rate searah atau bernilai 

positif dan signifikan terhadap pembiayaan Bank Mandiri. karena 

koefisien X2 sebesar 0,036 menggambarkan bahwa setiap kenaikan 

satu satuan unit variabel BI-7 Day Repo Rate maka akan menaikkan 

variabel pembiayaan sebesar 0,036 dan sebaliknya ,jika setiap 

penurunan satu satuan unit variabel BI-7 Day Repo Rate maka akan 
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menurunkan variabel pembiayan Bank Mandiri sebesar 0,036 dengan 

asumsi variabel independen lain dianggap konstan. 

d) Nilai koefisien variabel dana pihak ketiga searah atau bernilai positif 

dan signifikan terhadap pembiayaan Bank Mandiri. karena koefisien 

X3 sebesar 0.621 menggambarkan bahwa setiap setiap kenaikan satu 

satuan unit variabel Dana Pihak Ketiga maka akan menaikkan variabel 

pembiayaan sebesar 0.621 dan sebaliknya ,jika setiap penurunan satu 

satuan unit variabel dana pihak ketiga maka akan menurunkan 

variabel pembiayan Bank Mandiri sebesar 0.621 dengan asumsi 

variabel independen lain dianggap konstan. 

e) Nilai koefisien variabel GWM bernilai searah atau positif dan 

signifikan terhadap pembiayaan Bank Mandiri.  karena koefisien X4 

sebesar 0,009 menggambarkan bahwa setiap setiap kenaikan satu 

satuan unit variabel Giro Wajib Minimum maka akan menaikkan 

variabel pembiayaan sebesar 0,009 dan sebaliknya ,jika setiap 

penurunan satu satuan unit variabel Giro Wajib Minimum Mandiri 

maka akan menurunkan variabel pembiayan Bank Mandiri sebesar 

0,009 dengan asumsi variabel independen lain dianggap konstan.  

 

 

 

 

 



104 
 

b. Analisis Regresi Linier Berganda Data Bank Syariah Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Sumber :  Output SPSS 16.00 yang Diolah  

 

Dari tabel hasil uji regresi linier berganda diatas, maka dapat 

digambarkan persamaan regresinya sebagai berikut:  

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

atau  

Y = 1.161+(- 0,159) + ( 0,065) + ( 0,856)+ (0,046) + e 

Keterangan : 

 

a) Konstanta sebesar 1.161 menyatakan bahwa apabila variabel Inflasi, 

BI-7 Day Repo Rate, Dana Pihak Ketiga dan Giro Wajib Minimum 

dalam keadaan konstan maka variabel pembiayaan akan naik 1.161 

satu satuan.  

Tabel  4.18 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda Bank  Syariah Mandiri 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.161 1.442  .805 .428 

INFLASI -.159 .062 -.285 -2.564 .016 

BI7-DAY REPO RATE .065 .095 .074 .682 .501 

JUMLAH DANA PIHAK 

KETIGA .856 .100 .783 8.537 .000 

GWM .046 .108 .039 .425 .674 

a. Dependent Variable: Pembiayaan BSM 
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b) Nilai koefisien variabel inflasi bernilai searah atau negatif dan 

signifikan terhadap pembiayaan Bank Syariah Mandiri. karena 

koefisien regresi X1 sebesar -0,159 menggambarkan bahwa setiap 

menurunkan satu satuan unit variabel inflasi maka akan menurunkan 

variabel pembiyaan sebesar -0.159 Dengan asumsi variabel 

independen lain dianggap konstan.  

c)  Nilai koefisien variabel BI-7 Day Repo Rate bernilai searah atau 

positif dan signifikan Bank Syariah Mandiri. karena koefisien X2 

sebesar 0,065 menggambarkan bahwa setiap kenaikan satu satuan 

unit variabel BI-7 Day Repo Rate maka akan menaikkan variabel 

pembiayaan sebesar 0,065 dan sebaliknya, jika setiap penurunan satu 

satuan unit variabel BI-7 Day Repo Rate maka akan menurunkan 

variabel pembiayan Bank  Syariah Mandiri sebesar 0,065 dengan 

asumsi variabel independen lain dianggap konstan.. 

d)  Nilai koefisien variabel dana pihak ketiga bernilai searah atau positif 

dan signifikan Bank Syariah Mandiri. karena koefisien X3 sebesar 

0,856 menggambarkan bahwa setiap setiap kenaikan satu satuan unit 

variabel Dana Pihak Ketiga maka akan menaikkan variabel 

pembiayaan sebesar 0,856 dan sebaliknya ,jika setiap penurunan satu 

satuan unit variabel dana pihak ketiga maka akan menurunkan 

variabel pembiayan Bank Syariah  Mandiri sebesar 0,856 dengan 

asumsi variabel independen lain dianggap konstan.. 
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e)  Nilai koefisien variabel GWM bernilai bernilai searah atau positif dan 

signifikan Bank Syariah Mandiri.karena koefisien X4 sebesar 0,046 

menggambarkan bahwa setiap setiap kenaikan satu satuan unit variabel 

Giro Wajib Minimum maka akan menaikkan variabel pembiayaan 

sebesar 0,046 dan sebaliknya ,jika setiap penurunan satu satuan unit 

variabel Giro Wajib Minimum maka akan menurunkan variabel 

pembiayan Bank Mandiri sebesar 0,046 dengan asumsi variabel 

independen lain dianggap konstan. 

c) Uji Hipotesis 

a. Uji t  

Dalam Uji Hipotesis juga terdapat Uji t-statistik yang dapat 

digunakan untuk mengetahui pengaruh parsial dari masing-masing 

variabel independen yang ada dalam penelitian tersebut. Uji t dapat 

dilakukan dengan membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   dengan 

kesalahan alpha (α) = 0,5.  Dalam uji ini Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 

𝐻0 ditolak, Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 diterima.130 Adapun perumusan 

hipotesis untuk Uji t adalah sebagai berikut : 

H0: Tingkat Inflasi tidak berpengaruh terhadap pembiayaan pada 

Bank Mandiri dan Bank Syariah Mandiri 

H1: Tingkat Inflasi berpengaruh terhadap pembiayaan pada Bank 

Mandiri dan Bank Syariah Mandiri 

                                                           
130 Suharyadi Purwanto, Statistika untuk Ekonomi dan Keuangan Modern, (Jakarta: PT.Salemba 

Emban Patria,2004), Hal. 465. 
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H0: BI-7 Day Repo Rate tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 

pada Bank Mandiri dan Bank Syariah Mandiri 

H2: BI-7 Day Repo Rate berpengaruh terhadap pembiayaan pada 

Bank Mandiri dan Bank Syariah Mandiri 

H0: Dana Pihak Ketiga tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 

pada Bank Mandiri dan Bank Syariah Mandiri 

H3: Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap pembiayaan pada 

Bank Mandiri dan Bank Syariah Mandiri 

H0: Giro Wajib Minimum tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 

pada Bank Mandiri 

H4: Giro Wajib Minimum berpengaru terhadap pembiayaan pada 

Bank Mandiri dan Bank Syariah Mandiri. 

1) Uji t Data Bank Mandiri 

Tabel 4.21 

Hasil Uji t Bank Mandiri 

 

 

 

 

 

 

  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.555 2.625  2.878 .008 

INFLASI .001 .028 .009 .052 .959 

BI-7 REPO 

RATE 
.036 .036 .148 .995 .329 

DANA PIHAK 

KETIGA 
.621 .118 .928 5.283 .000 

GWM .009 .065 .028 .143 .888 

a. dependent variable: pembiayaan bank  mandiri 

Sumber :  output spss 16, diolah tahun 2020 
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a) Pengaruh Tingkat Inflasi Terhadap Kredit Pada Bank Mandiri. 

Berdasarkan tabel Uji t pada tabel 4.21 diatas variabel Inflasi 

(𝑋1),  nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 0,052 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   sebesar maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,052 <  2,052 yang artinya 

H0 diterima dan ditolak H1 . Dalam uji diatas juga dapat dilihat 

bahwa nilai signifikasi dari variabel inflasi yaitu 0,959 lebih dari 

0,005 yang artinya bahwa variabel inflasi berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap pembiyaan Bank Mandiri (Y1)  

b) Pengaruh BI-7 Repo Rate Terhadap Kredit Pada Bank Mandiri. 

Berdasarkan tabel Uji t pada tabel 4.21 diatas variabel BI-7 

Repo Rate (X2), nilai thitung  sebesar 0,995 dan nilai ttabel   sebesar  

,maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung 0,995 < 2,052 yang 

artinya H0 diterima dan ditolak H1. Dalam uji diatas juga dapat 

dilihat bahwa nilai signifikasi dari variabel BI-7 Repo Rate yaitu 

0,329 kurang dari 0,05 yang artinya bahwa variabel BI-7 Repo Rate 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pembiayaan Bank 

Mandiri (Y1). 

c) Pengaruh Jumlah Dana Pihak Ketiga Terhadap Kredit Pada Bank 

Mandiri.  

 Berdasarkan tabel Uji t pada tabel 4.21 diatas variabel dana 

pihak ketiga (X3), nilai 5.283 thitung  sebesar  dan nilaittabel     sebesar 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung 5.283 > 2,052 yang 
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artinya H0 ditolak dan terima H1. Dalam uji diatas juga dapat dilihat 

bahwa nilai signifikasi dari variabel dana pihak ketiga  yaitu 0,000 

kurang dari 0,05 yang artinya bahwa variabel dana pihak ketiga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan Bank 

Mandiri (Y1). 

3) Pengaruh Giro Wajib Minimum Terhadap Kredit Pada Bank 

Mandiri. 

 Berdasarkan tabel Uji t pada tabel 4.21 diatas variabel Giro 

Wajib Minimum (X4), nilai 0,143 thitung  sebesar  dan nilai ttabel   

sebesar 2,052 maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung 0,143 < 

2,052 yang artinya H0 diterima dan ditolak H1. Dalam uji diatas juga 

dapat dilihat bahwa nilai signifikasi dari variabel giro wajib 

minimum yaitu 0,888 kurang dari 0,05 yang artinya bahwa variabel 

giro wajib minimum berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap pembiayaan Bank Mandiri (Y1). 
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2) Uji t Data Bank Syariah Mandiri 

Tabel 4.22 

Hasil Uji t Bank Syariah Mandiri 

Coefficientsa 

 

a) Pengaruh Tingkat Inflasi Terhadap Pembiayaan Pada Bank Syariah 

Mandiri. 

Berdasarkan tabel Uji t pada tabel 4.22 diatas variabel Inflasi 

(X1),  nilai thitung  sebesar -2.564 dan nilai ttabel   sebesar 2,052 

,maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung – 2.564< 2,052 yang 

artinya H0 diterima dan ditolak H1 . Dalam uji diatas juga dapat 

dilihat bahwa nilai signifikasi dari variabel inflasi yaitu – 2.564 

lebih dari 0,016 yang artinya bahwa variabel inflasi berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap pembiyaan Bank  Syariah 

Mandiri (Y2). 

b) Pengaruh BI 7 Day Repo Rate Terhadap Pembiayaan Pada Bank 

Syariah Mandiri. 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.161 1.442  .805 .428 

INFLASI -.159 .062 -.285 -2.564 .016 

BI7-DAY 

REPO RATE 
.065 .095 .074 .682 .501 

JUMLAH 

DANA PIHAK 

KETIGA 

.856 .100 .783 8.537 .000 

GWM .046 .108 .039 .425 .674 

a. Dependent Variable: Pembiayaan Bsm 

Sumber : Output SPSS 16,Data Diolah 2020 
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 Berdasarkan tabel Uji t pada tabel 4.22 diatas variabel BI-7 

Repo Rate (X2), nilai thitung  sebesar 0,482 dan nilai ttabel   sebesar 

2,052 ,maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung 0,682 < 2,052 

yang artinya H0 ditolak dan diterima H1. Dalam uji diatas juga 

dapat dilihat bahwa nilai signifikasi dari variabel BI-7 Repo Rate 

yaitu 0,501 kurang dari 0,05 yang artinya bahwa variabel BI-7 

Repo Rate berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

pembiayaan Bank  Syariah Mandiri (Y2) 

c) Pengaruh Jumlah Dana Pihak Ketiga Terhadap Pembiayaan Pada 

Bank Syariah Mandiri. 

Berdasarkan tabel Uji t pada tabel 4.22 diatas variabel dana 

pihak ketiga (X3), nilai 8.537 thitung  sebesar  dan nilai ttabel   

sebesar 2,052 ,maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung 8.537 > 

2,052 yang artinya H0 ditolak dan terima H1. Dalam uji diatas juga 

dapat dilihat bahwa nilai signifikasi dari variabel dana pihak ketiga  

yaitu 0,000 kurang dari 0,05 yang artinya bahwa variabel dana 

pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan Bank Syariah  Mandiri (Y2) 

d) Pengaruh Giro Wajib Minimum Terhadap Pembiayaan Pada Bank 

Syariah Mandiri.  

  Berdasarkan tabel Uji t pada tabel 4.22 diatas variabel Giro 

Wajib Minimum (X4), nilai 0,425 sebesar  dan nilai ttabel   sebesar 

2,052 ,maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung 0,425<  2,052 
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yang artinya H0 diterima dan ditolak H1. Dalam uji diatas juga 

dapat dilihat bahwa nilai signifikasi dari variabel giro wajib 

minimum yaitu 0,674 kurang dari 0,05 yang artinya bahwa variabel 

giro wajib minimum berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap pembiayaan Bank  Syariah Mandiri (Y2). 

 

D. Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar presentase pengaruh variabel independen secara serentak 

terhadap variabel dependen. Pengujian Hipotesis. 

1. Uji Koefisien Determinasi Bank Mandiri 

Tabel  4.23 

Hasil Uji  Koefisien Determinasi Bank Mandiri 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.23 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,71 artinya 71% menunjukkan bahwa BI-7 Repo Rate, DPK, 

Inflasi dan GWM , Sedangkan sisanya sebesar ( 100% - 71% = 29%) 

dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar model. Standard error of 

estimate (SEE) sebesar 0.1604 semakin kecil nilai SEE akan membuat 

model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen. secara 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .865a .748 .710 .16041 

a. Predictors: (Constant), GWM, BI-7 REPO RATE, DANA PIHAK 

KETIGA, INFLASI 

b. Dependent Variable: Pembiayaan Bank Mandiri 
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bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan Bank Mandiri  

dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

2. Uji Koefisien Determinasi Bank Syariah Mandiri 

Tabel  4.24 

Hasil Uji  Koefisien Determinasi Bank Syariah Mandiri 

 

 

 

Berdasarkan tabel  4.24 diatas diketahui bahwa angka Adjusted R 

Square adalah 0,883 ,artinya 88,6% variabel BI-7 Repo Rate, DPK, Inflasi 

dan GWM , Sedangkan sisanya sebesar  ( 100% - 88,3% = 118%) dijelaskan 

oleh sebab-sebab yang lain diluar model. Standard error of estimate (SEE) 

sebesar 0,3602 semakin kecil nilai SEE akan membuat model regresi 

semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen. secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan Bank Syariah Mandiri dan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.  

 

E. Analisis Komparatif  Dua Sampel Bebas 

Analisis komparatif atau analisis perbedaan adalah salah satu analisis 

yang digunakan untuk mengetahui perbedaan antara dua variabel (data) atau 

lebih. Salah satu jenis uji perbedaan dua parameter rata-rata adalah analisis 

perbedaan dua parameter rata-rata sampel bebas (Independent Sample t-Test). 

Sampel bebas diartikan sebagai dua sampel yang tidak saling berkolerasi.

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .948a .899 .883 .36024 

a. Predictors: (Constant), GWM, BI-7 REPO RATE, DANA PIHAK KETIGA, 

INFLASI 

b. Dependent Variable: Pembiayaan Bank Mandiri 

 



 

Tabel 4.25 

Uji Independent Sample t-Test Variabel Pembiayaan Bank Mandiri 

Dan Bank Syariah Mandiri 

Group Statistics 

 Bank N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Pembiayaan Bank_Mandiri 31 5.0503E2 138.61469 24.89593 

Bank_Syariah_Mandiri 31 13.1290 8.80432 1.58130 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pembiayaan Equal 

variances 

assumed 

59.860 .000 19.719 60 .000 491.90323 24.94610 442.00359 541.80286 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

19.719 30.242 .000 491.90323 24.94610 440.97358 542.83287 

Sumber : Output SPSS 16,Data Diolah 2020 

Pada Tabel 4.25 diatas dapat kita perhatikan pada kolom t-test for Equality 

of Means dan baris Equal Variances Assumed nilai Sig.(2-tailed) 0,000. 

Berdasarkan nilai probabilitas kriteria pengambilan keputusan dalam uji 

independent sample t-test adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai probabilitas nilai Sig.(2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan. 

2. Jika nilai probabilitas nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang 

signifikan. 
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Jadi dari tabel  4.25 diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

pembiayaan pada Bank Mandiri dan Bank Syariah Mandiri, hal ini terlihat dari nilai 

Sig.(2-tailed) 0,000 < 0,0
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